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ABSTRACT

The aim of this reaserch is to analyze the soundness of Islamic Banking
that operate in Indonesia by using CAMELS framework as measured by financial
ratios. Financial ratios that used in this study are CAR, ATTM, NPA, NPF, ROA,
NOM, FDR, and Quick Ratio.

The objects that used in this research is financial statements of Islamic
Bank. Book study method used to collect data in the form of literature related to
the research and financial statements of Islamic Bank in Indonesia 2010-2013
periods.

The analytical results show the strengths and the vulnerability of the
analysed banks. Financial ratios CAR, ATTM, NPA, NPF, ROA, NOM, FDR,
Quick Ratio used as a parameter to improve the performance and financial health
of sharia banking in Indonesia.

Key Words : Sharia Banks, Financial soundness, CAMELS framework, CAMELS
ratios.



ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kesehatan
perbankan syariah yang beroperasi di Indonesia dengan menggunakan metode
CAMELS vyang diukur dengan rasio-rasio keuangan. Rasio keuangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah CAR, ATTM, NPA, NPF, ROA, NOM,
FDR, Quick Ratio.

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank
Syariah. Metode studi pustaka digunakan untuk mengumpulkan data berupa
literatur yang berkaitan dengan penelitian dan laporan keuangan Bank Syariah
yang ada di Indonesia pada periode 2010-2013.

Hasil analisis yang diperoleh menunjukan kekuatan dan kerentanan dari
bank yang dianalisis. Rasio-rasio keuangan CAR, ATTM, NPA, NPF, ROA,
NOM, FDR, Quick Ratio dijadikan sebagai parameter untuk meningkatkan kinerja
dan kesehatan keuangan perbankan syariah di Indonesia.

Kata Kunci : Bank Syariah, Kinerja keuangan, Metode CAMELS, Rasio
CAMELS.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perbankan memiliki peran penting dalam pembangunan nasional
di Indonesia. Pengertian dari lembaga perbankan menurut Permadi
Gandapradja (2004) Perbankan merupakan suatu tatanan dari berbagai
fungsi dan jenis perbankan yang harus bergerak secara harmonis dan
sinergis sesuai dengan sasaran yang ditetapkan. Peran bank pada sektor riil
memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan ekonomi baik investasi,
konsumsi, dan distribusi. Bank merupakan suatu bentuk badan usaha yang
berfungsi sebagai sarana penghimpun dana masyarakat, penyalur dana
dalam bentuk kredit serta memberikan jasa-jasa perbankan lainnya.

Dasar utama dari kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana
masyarakat yang harus dimiliki oleh lembaga keuangan bank adalah
kepercayaan. Kepercayaan masyarakat dapat timbul ketika suatu bank
dapat menjadi lembaga yang dapat menjalankan kegiatannya dengan baik
sehingga fungsi perbankan sebagai lembaga intermediasi yang mampu
menjadi perantara bagi pihak yang memiliki kelebihan dana dan
menyalurkan kepada pihak yang sedang membutuhkan dana dapat
terwujud.

Adanya perubahan kebijakan-kebijakan dan peraturan dalam
perbankan di Indonesia bertujuan agar kondisi lembaga perbankan

semakin sehat sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi. Deregulasi



perbankan pada tahun 1988 menjadikan industri perbankan semakin
meningkat dan menimbulkan persaingan yang ketat dalam penghimpunan
dana masyarakat. Dikeluarkannya Paket Kebijakan Deregulasi Perbankan
tahun1988 atau Pakto 88 yang berisi perizinan untuk mendirikan bank
baru dengan syarat yang mudah serta modal yang ringan mengakibatkan
peningkatan jumlah lembaga perbankan di Indonesia. Namun banyak bank
yang dikelola oleh sumber daya yang tidak kompeten sehingga
kemunculan bank-bank yang didirikan dan dikelola pihak yang tidak
memiliki latar belakang perbankan mengakibatkan penyalahgunaan dana
masyarakat.

Prinsip kehati-hatian yang kurang diperhatikan dalam pengelolaan
memberikan dampak penyalahgunaan kebebasan oleh para pengurusnya.
Sehingga pada tahun 1992 dikeluarkan Undang-Undang Perbankan yang
menetapkan adanya pemberian kewenangan bagi Bank Indonesia untuk
melakukan pengawasan, pemberian sanksi bagi pengurus bank yang tidak
melaksanakan prinsip kehati-hatian, dan adanya pengklasifikasian bank
menjadi bank umum dan bank perkreditan rakyat.

Dikeluarkannya peraturan pemerintah nomor 72 tahun 1992
tentang penerapan prinsip bagi hasil bagi bank merupakan awal dari
beroperasinya bank syariah. Menurut Undang Undang tahun 1998 “Bank
syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah dan

bank pembiayaan rakyat syariah.”



Transaksi keuangan yang syar’i dan tidak bertentangan dengan
hukum islam menjadi landasan munculnya bank syariah di Indonesia.
Dalam ekonomi islam diharamkannya suku bunga yang mengandung riba
dijelaskan dalam Al Quran dan hadis. Prinsip bagi hasil yang digunakan
menjadi prinsip dasar operasional bagi bank syariah ketika melakukan
transaksi. Aspek keadilan dan menjunjung kebersamaan memberikan
manfaat yang menguntungkan bagi masyarakat dan adanya upaya untuk
mendukung perekonomian nasional melalui transaksi pembiayaan yang
dimiliki oleh bank syariah merupakan suatu upaya dari bank syariah untuk
menjadi suatu bank yang kredibel.

Agar bank syariah dapat menjaga kepercayaan masyarakat dan ikut
mendukung perekonomian nasional maka dibutuhkan pengelolaan yang
baik agar kinerja keuangan bank tetap terjaga. Penilaian kinerja keuangan
dilakukan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank. Bank Indonesia
berhak melakukan pengawasan dan membuat aturan mengenai tingkat
kesehatan bank sehingga bank senantiasa dapat menjalankan kegiatan
usahanya dengan prinsip kehati-hatian dan tidak merugikan nasabah
ataupun bank lainnya.

Penilaian kesehatan bank menjadi faktor yang sangat penting
karena bank merupakan suatu lembaga keuangan yang mengelola dana
dari masyarakat. Budisantoso dan Triandaru (2006) mengartikan bahwa
kesehatan bank adalah “kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan

operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua



kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan
yang berlaku.”

Pembinaan dan pengawasan perbankan yang dilakukan oleh Bank
Indonesia berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, yang
menekankan bahwa lembaga perbankan di Indonesia wajib untuk
mengikuti aturan dan kebijakan yang sudah ditetapkan. Bank Indonesia
sebagai bank sentral mengawasi kegiatan operasional bank dari posisi
keuangan bank yang dipublikasikan dan dilaporkan kepada Bank
Indonesia. Keadaan bank yang tidak sehat akan membuat kepercayaan
masyarakat terganggu dan fungsi pokok bank tidak dapat berjalan dengan
baik.

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004 metode
analisis yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan suatu bank
dikenal dengan metode CAMELS. Aspek dalam analisis ini meliputi
capital, aset, management, earning, liquidity, dan sensitivity to market risk
yang dinilai dengan analisis rasio pada laporan keuangan bank yang
dipublikasikan.

Laporan keuangan lembaga perbankan dapat menggambarkan
kondisi keuangan dan gambaran akan Kinerja manajemen yang
bersangkutan. Analisis laporan keuangan dapat dilihat dari rasio keuangan
dengan membandingkan satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya.

Rasio keuangan menunjukan pertumbuhan keuangan pada perusahaan



perbankan. Analisis rasio keuangan dapat mencerminkan seberapa baik

Kinerja suatu bank.

Rasio-rasio yang terdapat dalam metode CAMELS meliputi aspek
Permodalan (Capital) yang dinilai dengan menggunakan rasio Capital
Adequacy Ratio (CAR) dan Aktiva Tetap terhadap Modal, Kualitas Aset
(Asset Quality) didasarkan pada perhitungan Non Performing Asset (NPA)
dan Non Performing Financing (NPF), aspek Manajemen (Management)
dinilai dengan Giro Wajib Minimum, aspek Rentabilitas (Earnings) dinilai
dengan rasio Return On Assets (ROA) dan Net Operating Margin (NOM),
sedangkan Liquiditas (Liquidity) dinilai dengan menggunakan rasio
Financing to Deposit Ratio (FDR) serta Quick Ratio, dan Sensitivitas
terhadap Risiko Pasar (Sensitivity to Market Risk) yang dinilai
berdasarkan kemampuan modal Bank dalam mengcover potensi kerugian
sebagai akibat adanya perubahan pada pasar seperti fluktuasi (adverse
movement) suku bunga dan nilai tukar. Analisis rasio-rasio keuangan pada
laporan keuangan yang dipublikasikan dapat digunakan sebagai penilaian
kinerja perbankan sehingga bank dapat dikategorikan pada kondisi sehat
ataupun tidak sehat.

Terdapat beberapa penelitian yang telah melakukan penilaian
kesehatan bank diantaranya Anggraeni Oktafrida (2011) mengenai
Penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode CAMEL
pada PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah tahun 2006-2009.

Hasil penelitian menunjukan penilaian tingkat kesehatan PT. Bank



Pembangunan Daerah Jawa Tengah tahun 2006-2009 termasuk dalam
kategori sehat. Sukarno Ulin Yanuarti (2011) tentang Analisis Kinerja
keuangan dan pengukuran tingkat kesehatan PT. Bank DKI periode 2007-
2009 dengan menggunakan rasio keuangan bank dan metode CAMELS.
Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan menggunakan metode
CAMELS, tingkat kesehatan PT. Bank DKI periode 2007-2009
mendapatkan predikat sehat.

Penelitian lain dilakukan oleh Sugiarti Welthi (2012) mengenai
Analisis kinerja keuangan dan prediksi tingkat kesehatan bank dengan
menggunakan metode CAMEL pada bank umum yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia tahun 2009-2011. Hasil penelitian menunjukan bahwa
selama periode 2009-2011 terdapat 70% bank berada pada predikat cukup
sehat.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Roman Angela dan Sargu
Alina Camelia pada tahun 2013 mengenai Analisis tingkat kesehatan bank
komersial di Romania dengan metode CAMELS. Penelitian ini berfokus
pada perubahan sistem yang terjadi pada perbankan dalam beberapa
dekade terakhir di Romania sehingga analisis kesehatan dan kinerja
keuangan menjadi perhatian yang penting dalam pencapaian pertumbuhan
ekonomi. Metode yang digunakan peneliti untuk analisis dan evaluasi
kesehatan bank menggunakan kerangka CAMELS dengan 15 institusi
bank sebagai sampelnya. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa adanya

heterogenitas hasil dari setiap sampel dan menyoroti kekuatan dan
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kerentanan bank yang dianalisis sehingga bank yang dijadikan sampel
dapat memperbaiki dan meningkatkan kesehatan keuangan nya.

Dari latar belakang penelitian, pentingnya penilaian  tingkat
kesehatan suatu bank agar bank dapat menjaga kepercayaan masyarakat
dengan penentuan kebijakan-kebijakan yang tepat berkaitan dengan
kondisi perbankan saat ini, maka penulis mengambil penelitian dengan
judul “Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan
Metode CAMELS pada Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2010-
2013.

Rumusan Masalah

Adanya persaingan yang ketat di dunia perbankan khususnya
perbankan syariah, bank dituntut agar mampu menjalankan fungsinya
sebagai lembaga intermediasi agar dapat berjalan dengan baik dan
mendapat kepercayaan dari masyarakat. Upaya untuk menjadi suatu
lembaga keuangan yang kredibel dengan menjalankan prinsip kehati-
hatian sebagai bagian dari peraturan pemerintah yang dibuat oleh Bank
Indonesia menjadikan perlunya analisis tingkat kesehatan bank syariah
agar bank syariah mampu memberikan pelayanan yang terbaik bagi
masyarakat. Analisis mengenai tingkat kesehatan bank diperlukan agar
bank syariah senantiasa meningkatkan Kkinerja keuangan nya dan

memperbaiki kekurangan yang ada demi kemajuan bank.
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Dari kondisi tersebut maka rumusan masalah yang dapat dibuat

adalah sebagai berikut : Bagaimanakah tingkat kesehatan perbankan

syariah di Indonesia jika dinilai dengan menggunakan metode CAMELS?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

13.1

1.3.2

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat kesehatan Bank
Syariah yang ada di Indonesia dengan menggunakan metode
CAMELS vyang meliputi aspek capital, aset, management,

liquidity, dan sensitivity to market risk.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Bagi bank syariah di Indonesia
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi bank
syariah yang ada di Indonesia sebagai pertimbangan dalam
penilaian kinerja keuangan sehingga kemajuan bank dapat
meningkat.

2. Bagi akademisi
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi akademisi
dalam pengembangan ilmu yang berhubungan dengan teori

maupun ilmu akuntansi yag terkait dengan penelitian.
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3.

Bagi masyarakat luas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan masyarakat mengenai kondisi perbankan syariah

di Indonesia saat ini.

Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan skripsi dalam penelitian ini dibagi menjadi 5

bagian yang terdiri dari:

BAB |

BAB Il

BAB Il :

PENDAHULUAN

Bab ini berisi berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dibahas mengenai teori-teori yang berhubungan
dengan penelitian. Landasan teori yang digunakan untuk
membantu memecahkan masalah yang terdapat dalam penelitian
berasal dari penelitian terdahulu yang telah melakukan penelitian
sejenis.

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan jenis penelitian, variabel yang digunakan
dalam penelitian, populasi, sampel, jenis dan sumber data, metode

pengumpulan data, dan metode analisis data pada penelitian.



BAB IV :

BABV

10

HASIL DAN ANALISIS

Pada bab ini akan diuraikan mengenai deskripsi dari objek
penelitian, analisis data, dan interpretasi hasil penelitian.
PENUTUP

Pada bab ini akan menjabarkan simpulan dari hasil penelitian,
keterbatasan yang terdapat pada penelitian, dan saran yang

diberikan untuk penelitian sejenis pada masa mendatang.



